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Abstract
Keywords: Online learning still has a lot of obstacles that make parents
online learning; stressed in accompanying their children. Stress coupled without

learning assistance;

stress management. managing can be harmful to you or to others. The aim of this

study is to learn how parents manage stress caused by online
learning assistance. This study used a qualitative approach.
The methods to collect data were observation and interview.
The research sample was three mothers in 32-34 years old and
their last aducation was Senior High School and D1. The results
indicate that parents stressed in online learning assistance caused
by the factor of children, teacher and themselves (parents). The
ways to manage stress are rest, telling the problem to closest
person or others, dividing time of assistance between father and

mother.

Abstrak
Kata kunci: Pembelajaran online masih memiliki banyak hambatan yang
pembelajaran membuat orang tua stres dalam mendampingi anaknya.
online; . . .
pendampingan Stres yang tidak dibarengi dengan cara mengelolanya dapat
belajar; menimbulkan dampak yang buruk bagi diri sendiri ataupun

manajemen stres. - ,rang lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara

orang tua memanajemen stres akibat dari pendampingan
belajar online. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Metode untuk pengumpulan data yaitu wawancara.
Sampel penelitian terdiri dari tiga ibu yang berusia 32-34
tahun dengan pendidikan terakhir SMA sederajat dan DI.
Hasil penelitian mengindikasikan bahwa stres orang tua dalam
pendampingan belajar online disebabkan oleh faktor anak,
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guru, diri sendiri (orang tua). Cara untuk mengelola stres
yaitu dengan istirahat, bercerita kepada orang terdekat, dan
membagi waktu pendampingan antara ayah dan ibu.

PENDAHULUAN

Sejak akhir tahun 2019, dunia dikejutkan dengan adanya virus
corona atau Covid 19. Telah disebutkan bahwa virus ini berasal dari
kota Wuhan, China. Pada tanggal 2 Maret 2020 virus corona masuk di
Indonesia, hal ini telah diungkapkan oleh Ir. Joko Widodo dalam siaran
persnya. Penyebaran virus ini menyebabkan pemerintah pusat dan daerah
menerapkan kebijakan social distancing. Pemerintah juga menerapkan tagar
stay at home guna mengurangi penyebaran virus (Tabi’in, 2020). Penerapan
kebijakan pemerintah mengenai stay at home dikarenakan penularan Covid
19 yang sangat cepat.

Covid 19 memberikan dampak di segala bidang kehidupan, seperti
bidang ekonomi, sosial, keagamaan, kesehatan, bahkan pendidikan. Banyak
pekerja kantor yang melakukan pekerjaannya dari rumah, kegiatan sosial
keagamaan dilakukan di rumah, serta banyak tempat-tempat umum yang
dibatasi aktivitasnya (Sabiq, 2020). Dalam bidang keagamaan, pemerintah
sempat melarang pengadaan ritual peribadatan secara berjamaah.
Meskipun menuai kontroversi, pada dasarnya hal tersebut sesuai dengan
laku sufi yang bernama uzlah dan khalwat, yaitu menjauh dan menyendiri
(Bakri, 2020). Dalam bidang pendidikan, Indonesia dipaksa banting setir
menyesuaikan keadaan. Pendidikan di Indonesia yang mulanya merupakan
pembelajaran tatap muka diubah menjadi pembelajaran on/ine atau daring,
Dengan model pembelajaran on/ine, sekolah ditutup dan pembelajaran
dilaksanakan melalui rumah masing-masing;

Penutupan sekolah-sekolah sangat berpengaruh padaberlangsungnya

proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan suatu bentuk
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kegiatan interaksi antara pengajar dan peserta didik. Dalam proses
pembelajaran tersebut berkaitan dengan kegiatan belajar dan mengajar
yang menentukan keberhasilan siswa serta tercapainya tujuan pendidikan.
Meskipun sekolah-sekolah ditutup sebagai upaya untuk mencegah
penularan Covid 19, kegiatan pembelajaran tetap dilaksanakan dengan
semaksimal mungkin. Seperti yang telah disebutkan bahwa Indonesia
memaksimalkan pembelajaran dengan sistem daring;

Pembelajaran  daring merupakan pembelajaran jarak jauh
melalui internet dengan media telepon seluler, laptop, atau komputer.
Pembelajaran daring membutuhkan ketelitian dan kejelian peserta didik
dalam merima pembelajaran yang disajikan secara on/ine. Kelebithan dari
sistem pembelajaran ini yaitu membentuk suasana belajar yang baru,
tersebut membuat peserta didik antusias dengan belajar secara on/ine. Selain
itu, jika dilihat dari sisi kekeluargaan, pembelajaran daring akan membuat
orang tua lebih memahami kemampuan anak. Adapun kelemahan dari
pembelajaran daring yaitu berkurangnya fokus peserta didik dikarenakan
kondisi lingkungan atau rumah yang kurang kondusif serta terkendalanya
sinyal ataupun paket internet (Putria et al., 2020).

Untuk mengurangi kelemahan dari pembelajaran  daring,
pendampingan orang tua sangat dibutuhkan. Dalam pembelajaran ini,
orang tua bertugas menyiapkan media yang dibutuhkan anak, membimbing
dalam pelaksanaan pembelajaran daring, dan peran lainnya yang menunjang
keefektifan proses belajar dirumah. Interaksi antara orang tua dan anak
juga dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran. Pembelajaran daring
membuat orang tua lebih dekat dengan anak karena tingkat komunikasi
antara keduanya lebih intens dibandingkan sebelumnya (Iftitah & Anawaty,
2020).

Dorongan motivasi dan kenyamanan dalam belajar dirumah juga

sangat menentukan keberhasilan permbelajaran daring. Motivasi dapat
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diberikan dengan cara memberikan semangat, pujian, ataupun penghargaan
kepada anak dalam hal-hal kecil sekalipun. Dorongan motivasi juga dapat
diberikan dengan dengan meningkatkan kebutuhan anak dalam proses
belajar dirumah. Pemberian motivasi penting karena pada dasarnya anak
akan melalukan suatu hal karena mendapat dorongan dari orang-orang
terdekat seperti orang tua, yang membuat mereka lebih bersemangat
(Lilawati, 2021).

Dalam pembelajaran daring untuk anak Sekolah Dasar, peran
orang tua menjadi lebih besar. Jika dalam pembelajaran daring, orang tua
biasanya hanya mendampingi ataupun mengawasi, dalam kasus ini orang
tua harus menjadi sosok guru bagi anak mereka yang masith duduk di
Sekolah Dasar. Orang tua dituntut memahami materi pembelajaran agar
dapat menjelaskan kembali kepada anak mereka. Hal ini dikarenakan
keterbatasan kemampuan anak yang membuatnya tak bisa mandiri dalam
belajar di rumah.

Pendampingan dan pengajaran yang harus dilakukan pada
kenyataannya membuat sejumlah orang tua kewalahan, terutama bagi
mereka yang bekerja ataupun WEH (Work from Home). Selain tuntutan
pekerjaan, orang tua juga dituntut tak hanya mendampingi tapi juga
memahami dan mengajarkan kepada anak mereka yang notabene masih
duduk di Sekolah Dasar. Meskipun salah satu orang tua tidak bekerja
bukan berarti mereka tidak merasa kewalahan karena ini merupakan hal
baru bagi beberapa orang tua. Kesulitan dalam melaksanakan tuntutan
sebagai orang tua, terlebih dalam masa ini tuntutan menjadi bertambabh,
dapat menimbulkan perenting stres (Ratnasari & Kuntoro, 2017).

Menurut hasil survey yang dirilis Offord Centre for Child Studies dari
McMaster University, hampir 60 persen orang tua menunjukkan beberapa
gejala depresi klinis di masa pandemi Covid-19. Gejala depresi tersebut
muncul ketika orang tua berusaha mengelola dan menata kehidupan
mereka di masa pandemi. Beberapa diantaranya adalah kekurangan tidur
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dan merasa sangat kewalahan (Azizah & Ramadhani, 2020). Seperti halnya
yang dialami oleh tiga orang tua (ibu) dari Desa Gumul, Desa Ringinputih,
dan Desa Miring, Kabupaten Klaten yang bercerita mengenai keluhan
mereka tentang kewalahannya mendampingi anak belajar daring;

Keluhan yang diceritakan tak hanya berasal dari kondisi orang tua
tapi juga kondisi anak. Keluhan orang tua yang berasal dari anak ialah
dikarenakan anak selalu ingin bermain. Dalam hal ini, anak cenderung
merasa bahwa belajar dirumah sama dengan libur belajar. Keluhan yang
berasal dari kondisi orang tua yang dimaksud ialah orang tua memiliki
banyak pekerjaan rumah, terlebih bagi mereka yang masih memiliki balita.
Selain itu juga dari segi pengetahuan orang tua bahwa mereka tak paham
dengan beberapa materi yang diajarkan.

Ketidaksanggupan atau kewalahan orang tua dapat menimbulkan
stres ringan hingga berat. Stres yang terus-menurus dapat menyebabkan
masalah kesehatan, kecemasan, kesulitan tidur, gangguan konsentrasi
hingga depresi, dan lainnya. Stres bisa berakibat buruk bagi diri sendiri
juga orang lain karena seseorang biasanya tidak dapat mengendalikan
emosi mereka. Beberapa kasus penganiayaan bahkan pembunuhan anak
oleh orang tua yang disebabkan stres (pendampingan pembelajaran daring)
juga telah mewarnai berita di Indonesia. Alasan yang sering diungkapkan
adalah stres karena anak sulit diajari. Oleh karena itu, penelitian manajemen
stres orang tua dalam pendampingan pembelajaran daring penting untuk
dilakukan.

Contoh kasus penganiayaan yang terjadi di Indonesia ialah kasus
yang terjadi di Kota Parepare, Sulawesi Selatan. Penganiayaan tersebut
dilakukan oleh seorang ibu kepada anak kandungnya dengan menggunakan
balok kayu. Akibat perbuatan ibunya, kedua tangan anak diketahui
mengalami lebam. Penganiayaan tersebut didasari rasa kesal terhadap anak
lantaran si anak tidak mengikuti pelajaran daring selama 10 hari terakhir
dan juga pergi ke rumah neneknya tanpa pamit (Puji, 2020). Kasus lain

yang terjadi yaitu kasus pembunuhan anak di Kecamatan Larangan, Kota

Manajemen Stres Orangtua Dalam Pendampingan Pembelajaran Daring 27
Heni Listyanti, Ristia Wahyuningsih



Literasi; jurnal Kajian Keislaman Multi-Perspektif
Vol. 1, No. 1, July- December 2020, pp. 23- 48

Tangerang pada 26 Agustus 2020. Pada kasus tersebut terungkap beberapa
fakta, salah satunya ialah fakta bahwa sang ibu menganiaya anaknya karena
saat belajar on/ine si anak kurang paham sehingga sang ibu menjadi kesal
(Nazmudin, 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara mengelola stres orang
tua dalam pendampingan belajar on/ine. Pengelolaan stress diharapkan agar
dampak negatif dari stres dapat dikurang ataupun dihindari. Penelitian
ini dapat dijadikan bahan bacaan bagi para orang tua agar bisa mengelola
emosi atau stres, terlebih ketika melakukan pendampingan belajar daring
kepada anak.

Terdapat sejumlah riset serupa sebelumnya, diantaranya adalah riset
mengenai manajemen stres dimasa pandemi Covid 19 oleh M. Muslim
(2020), riset tentang strategi pengelolaan stres pengasuhan untuk orang
tua yang memiliki anak difabel oleh Andromeda (2018), riset pelatihan
manajemen stres kepada orang tua saat pendampingan pembelajaran jarak
jauh oleh Muslim et al. (2020), riset tentang coping stres dimasa pandemi oleh
Aufar & Raharjo (2020), riset tentang hubungan kemampuan manajemen
stres dengan tingkat stres pada orangtua anak tunagrahita oleh Apriliyanti
et al. (2017)

Terdapat pula sejumlah riset mengenai pendampingan belajar
selama pandemi, diantaranya ialah riset tentang kendala orang tua dalam
mendampingi anak belajar dirumah selama pandemi Covid-19 oleh Wardani
& Ayriza (2021), riset tentang problematika szay at home pada anak usia dini
di tengah pandemi oleh (Tabi’in, 2020), riset tentang keterlibatan orangtua
dalam pendampingan belajar anak selama masa pandemi Covid-19 oleh
Yulianingsih, et al. (2021), riset tentang peran orang tua dalam proses
pembelajaran on/ine di tengah pandemi Covid-19 oleh Nafisah (2020),
riset tentang peran orang tua dalam pembelajaran model distance learning di

sekolah dasar oleh Efendi (2020), dan riset sejenis lainnya.
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Terdapat beberapa perbedaan dari penelitian-penelitian sebelumnya.
Pertama pada sampel dan lokasi yang terletak di tiga Desa yaitu Desa
Sidodadi Ringinputih Karangdowo Klaten, Desa Mluwih Mireng Trucuk
Klaten, dan Desa Balarejo Gumul Karangnongko Klaten. Kedua pada
pendekatan, penelitian ini dilakukan melalui pendekatam kualitatif dengan
teknik wawancara langsung. Ketiga, penelitian ini berfokus pada bentuk
pendampingan orangtua selama daring serta pengolahan stres yang
terjadi pada Ibu. Pada aspek teori, penelitian ini menggunakan teori coping
stress, teori relaksasi, teori asosiasi bebas, dan teori fungsi keluarga untuk

menganalisis data.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
wawancara. Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi yang
tepat yang dilakukan antara dua pihak yaitu pewawancara dan narasumber.
Dalam penelitian ini keabsahan data diperoleh dengan member checking,
Member checking merupakan teknik mengecek validitas data dengan cara
memberikan kembali data hasil wawancara kepada narasumber untuk
dikaji ulang oleh narasumber guna mengetahui kebenaran data yang
ditangkap oleh peneliti. Penelitian ini berdasarkan pengalaman dari subyek
yang mengalami stres selama mendampingi anak belajar daring, Subjek
yang diteliti adalah tiga ibu yang berusia kisaran 32-34 tahun, dengan
pendidikan terakhir SMA sederajat dan D1 yang berasal dari Desa Gumul,
Desa Ringinputih, dan Desa Mireng Kabupaten Klaten.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Subjek pertama adalah ibu DM yang berusia 34 tahun dari Sidodadi,
Ringinputih, Karangdowo, Klaten. Pendidikan terakhir subjek DM adalah
D1 (Diploma 1). Subjek mempunyai dua anak yaitu kelas 4 dan kelas 6
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SD yang membutuhkan pendampingan orangtua selama daring, Seringkali
masalah muncul ketika mendampingi anak daring seperti di rumah anak
lebih sering menghabiskan waktu untuk bermain, kurangnya pengetahuan
orangtua, kurangnya pemahaman anak serta kesibukan yang dialami ibu
rumah tangga dalam membagi waktu. Menurut subjek DM semenjak
adanya stay at home anak lebih sering bermain bersama dengan teman-
temannya.

“Biasanya daringnya pagi jam 7-9, tapi tergantung mood-nya anak,

kalan pagi gak mood biasanya siang atan sore yang penting dia main

duln, tidur dulu, jika belum main dan juga tidur belum man diajak

belajar.” (DM, 34)

Dalam hal ini, subjek DM sering mengalami kewelahan dan emosi
yang kurang stabil ketika dituntut dalam membagi waktu antara pekerjaan
rumah dan mendampingi anak selama daring,

“Saat mendampingi anak, saya sering emosi kalan ibuk pengennya
target habis ini itu, pekerjaannya kan bukan cuma mendamping anak

belajar kan, pengennya ya masak, menyapu dll sedangkan anak tidak
man, anak mannya ini isirabat duln gitu.” (DM, 34)

Hal ini menyebab Ibu harus marah terlebih dahulu supaya anak
mau belajar, walaupun sambil menangis anak tetep mau mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru. Selama pendampingan daring, subjek DM
harus menjelaskan beberapa kali dengan sabar supaya anak paham. Untuk
mengolah emosi subjek DM dengan bersikap sabar terlebih dahulu jika
anak paham maka emosi reda, tetapi jika belom paham maka subjek DM
akan emosi lagi.

“Ibuk kadang tetep emosi terus anak patub walanpun anak sambil

menangis tetapi anak saya dua-dnanya man mengerjakan. Saya

menjelaskan beberapa kali duln, dengan pelan-pelan dan sabar.” (DM,
34)
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Kurangnya pengetahuan ibu juga menjadi masalah dalam
pendampingan anak, yaitu harus mencari sumber di internet terlebih
dahulu, supaya bisa menjelaskan materi terhadap anak-anaknya. Selain
kondisi anak, kurangnya respon guru juga menjadi salah satu subjek D

mengalami emosi.

“Dutlu waktu kelas 2, gurunya Pak Dika itu kreatif pembelajarannya
sering ganti lagi, tapi guru yang sekarang membosankan kalo di WA
tidak dibalas. Jika di WA tidak balas yasudabh kalo tidak ada tugas
tidak tanya. Kalo Pak Dika ngasib soal 25 terus (saya) bilang: pak
kok soalnya 25, 10 soal aja yang penting anaknya paham. Setelah itu
ya dikasih 10 soal mbak, kalo banyak anaknya juga kasian tambab
pusing. Tapi kalan gurunya yang sekarang ngasib soal 1-2 lembar
sudab gak dipeduliin sama gurunya, ibuknya kalo seperti ini jadi males
ngajirin anak.” (DM, 34)

“Seharusnya selama pembelajaran daring diberi pembabasan supaya
mudah dalam memabami soal dan ibunya tabu harus jawab apa,
anaknya juga tabu harus jawab apa, tetapi tidak ada pembabasan,

bikin jenggel ibuk gurunya juga tidak peduli, engga ada ruang untuk

memberi kritik, gurunya juga kurang komunikatif jadi bikin emosi.”

(DM, 34)

Menurut Subject DM selama daring anak mengalami penurunan
prestasi, yang diakrenakan juga banyak factor dari luar maupun dalam.

“Semenjak daring ini prestasi anak _jadi menurun, biasanya peringkat

2 atan 1, kemarin peringkat 4 selama daring juga tidak ada penilaian

cuma rapot aja.” (DM, 34)

Dalam kurangnya guru dalam memberikan arahan, subject DM
hanya bisa melampiaskan dengan marah sendiri atau dengan bercerita
kepada salah satu keponakannya untuk perlahan mengurangi emosi,
dikarenakan juga tidak ada ruang sambat terkait dengan arahan guru
selama daring berlangsung,

Subjek kedua adalah ibu K 32 tahun dari Mluwih, Mireng, Trucuk,
Klaten. Pendidikan terakhir subjek DM adalah SMA. Subjek K mempunyai
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anak kelas 3 SD yang juga membutuhkan pendampingan selama daring
berlangsung, Semenjak pandemi, WhatsApp (WA) menjadi media yang
tepat untuk pembelajaran daring ataupun tempat untuk berdiskusi.
Menurut subjek K semenjak daring berlangsung anak banyak mengalami
perubahan yang membuat ibu menjadi menjadi resah. Adapun ibu juga
sering merasakan emosi terhadap anak yang dikarenakan sering menunda
tugas sekolah yang diberikan oleh guru.

“Terus terangnya selama pandemi ini, anak mengalami banyak

perubahan, biasanya kalan belajar itu sudab diberitabu dari sekolaban,

dan anak jika masalah sekolah nurutnya sama gurn kalan sama orang

tua kurang nurut, pernbabannya itn kalo di surub tidak dilaksanakan,
dan orang tua emosinya langsung naik.” (K, 32)

“Biasnya dapat video dari sekolahan kadang lewat foto copy, tapi jika
anak kurang memahami saya bantu menjelaskan.” (K, 32)

Dalam hal ini orang tua susah mengendalikan emosi, di tambah
dengan harus membagi waktu dengan pekerjaan rumah, dan mengawasi
anaknya -anaknya.

Saya menganjurkan untuke sebelum jam 12 harus selesai dan juga

sering mengalani emosi, soalnya anak kalau diperintah tidak langsung

dikerjakan, maksudnya kan saya juga mempunyai anak kect! dan masih

menyusui_jadi yang membuat emosi itn. Kadang disuruly mengerjakan

tidak mengerjakan dan tiba-tiba adiknya minta susu, disitulah saya

emost.” (K, 32)

Adapun dalam menanggulangi emosi subjek K mempunyai cara
tersendiri yaitu dengan pergi sejenak dan memberikan waktu untuk anak
supaya ketika belajar bisa paham terhadap materi.

‘Saya tinggalkan sejenak, nanti saya kembali lagi. Dan emosinya itu

Juga karena gangguan luar juga.” (K, 32)

Subjek ketiga adalah ibu C yang berusia 34 tahun dari Balerejo,
Gumul, Karangnongko, Klaten. Pendidikan terakhir subjek C adalah SMK.
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Ibu C memiliki satu anak perempuan yang saat ini duduk di kelas 1 SD.
Anak dari ibu C masih sangat memerlukan dampingan dalam pembelajaran
online karena sang anak belum bisa jika harus memahami pelajaran secara
mandiri. Materi dan soal-soal harus terlebih dahulu dijelaskan oleh orang
tuanya.

“Dia (anak) belum tan yang benar (materi pelajaran) seperti apa. Jadi

senmpama ada pertanyaan misal dalam hal menghitung, pasti saya yang
memperjelas maksudnya (pertanyaan).” (C, 34)

Di sisi lain, anak merasa bersemangat ketika belajar tentang mata
pelajaran yang ia sukai atau dirasa mudah tetapi semangatnya akan

menurun jika mata pelajaran tidak disukai atau dianggap oleh sang anak.

“Terkadang  semangat  terkadang tidak, tergantung pada mata

pelajarannya. Yang membunat semangat itn yang dirasa mudah olebnya

(anak) langsung dikerjakan, tapi kalan sulit (mata pelajarannya)

ditunda-tunda.” (C, 34)

Pendampingan belajar yang dilakukan siang dan malam hari
menggunakan buku dari sekolah dan juga penjelasan oleh guru. Ketika
pendampingan belajar berlangsung, terkadang anak ngambek atau marah
jika ditegur.

“Terkadang kalan siang (pendampingan) dengan bapaknya, kalan

tidak selesai dilanjutkan malam hari. Yang dipakai (pendampingan

belajar) itn buku tema, terkadang juga tugas online dari gurunya.” (C,
34)

Seumpama saya bilang *yang bener dek nulisnya’, sayanya emosi dan

§i anaknya juga sebal kan. Ketika saya tegur kan anaknya malah

ngambek.” (C, 34)

Selain itu, pada saat belajar sang anak juga terkadang tiba-tiba pergi
bermain tanpa berpamitan. Jika pada saat pendampingan, kedua pihak
(anak dan orang tua) sama-sama merasa lelah dan mulai emosi, maka

pendampingan dilanjutkan lain waktu.
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“Kalan disurub malah menunda-nunda, misal saya surub segera dikerjakan
karena tugas keburu dikirim, si anak malah bilang sebentar, itn bikin
emosi. Lerkadang juga tiba-tiba pergi main kelunar, tidak pamitan. (Saya
tinggal sebentar dan pas balik ke anak), katanya mengerjakan tugas, tapi
malabh kemana ini anak.” (C, 34)

“Dya, jadi istirabat duln, dilanjutkan nanti lagi.” (C,34)

Pendampingan Belajar Daring

Proses pembelajaran on/ine atau daring pada tingkatan Sekolah Dasar
(SD) sangat membutuhkan pendampingan dari orang dewasa, terlebih
orangtua siswa. Hal ini dilakukan agar tujuan dari pembelajaran dapat
dicapai meskipun dilakukan di rumah. Kegiatan yang dilakukan orang
tua dalam pendampingan adalah memeriksa tugas yang diberikan oleh
guru, memeriksa penyelesaian tugas yang dikerjakan oleh anak, mengetes
pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan oleh guru. Kegiatan
lainnya yaitu berkomunikasi dengan anak mengenai kesulitan yang dialami
anak selama proses belajar (Kusumaningrum et al., 2020).

Pendampingan belajar on/ine pada tingkatan Sekolah Dasar
mengisyaratkan bahwa peran orang tua tak hanya sebagai pengawas
yang memantau anak belajar namun juga sebagai guru di rumah.
Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Efendi (2020) juga
mengemukakan bahwa peran orang tua dalam pembelajaran model
distance learning tak hanya sekedar mendampingi. Terdapat empat peran
orang tua yaitu, educator, motivator, fasilitator dan inspirator. Hal tersebut
seperti yang dilakukan subjek DM, K, dan C, mereka bukan hanya sebagai
fasilitator yang menyediakan fasilitas atau kemudahan bagi anaknya dalam
belajar jarak jauh, seperti menyiapkan tempat belajar dan peralatan belajar.
Namun ketiga subjek juga sebagai educator atau pendidik/guru.

Peran orang tua sebagai pendidik dikarenakan harus menjelaskan
kembali materi yang diberikan oleh guru kepada sang anak. Keterbatasan
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kemampuan anak (siswa) Sekolah Dasar dalam memahami materi
pelajaran secara mandirilah yang membuat orang tua harus menjadi guru
di rumah dan menampingi anak mereka ketika pembelajaran. Menurut
subjek C, pendampingan belajar tidak selalu dilakukan pada jam pelajaran
yang biasanya pagi hingga siang atau sore hari. Pendampingan terkadang
dilakukan di malam hari jika pada siang-nya anak atau orang tua memiliki
kesibukan. Pendampingan yang dilakukan orang tua juga berdasarkan
buku dari sekolah, foto copy tentang materi, dan penjelasan dari guru
seperti melalui video atau grup Whatsapp.

Keberhasilan pembelajaran daring ditentukan oleh kerjasama antara
orang tua dan guru (Wardati et al., 2020). Sebab dua sosok inilah yang
paling berperan dalam kegiatan pembelajaran daring terutama untuk
tingkatan Sekolah Dasar. Namun dalam pendampingan anak Sekolah
Dasar, peran guru lebih banyak dipegang oleh orang tua. Meskipun peran
guru cenderung dipegang oleh orang tua, bukan berarti guru lepas akan
tanggung jawabnya karena orang tua siswa bergantung pada guru untuk
menanyakan perihal materi ataupun tugas. Guru juga seharusnya tetap
memantau proses pembelajaran siswa.

Pada kenyataannya terdapat beberapa guru yang kurang memberi
tanggapan atau arahan seperti yang dialami oleh subjek DM. Menurut
subjek DM, guru kurang respon dalam menanggapi pembelajaran. Ia
menyebutkan bahwa sang guru hanya memberi perintah untuk mengerjakan
soal dan setelah itu tidak dipedulikan dan ketika di tanya melalui whatsapp,
guru tidak membalas. Kurangnya tanggapan dari guru tentu membuat
sang ibu menjadi bingung dan emosi. Menurut Subjek DM, selain respon
guru, keterbatasan pengetahuannya juga menjadi hambatan dalam proses
pembelajaran anak.

Selain itu, orang tua mengalami kendala terkait kerja sama antara anak
dan ibu. Anak cenderung menunda-nunda mengerjakan tugas. Dalam hal
belajar anak lebih patuh kepada guru mereka di sekolah daripada dengan
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orang tuanya sendiri. Kurang patuhnya anak kepada orang tua, membuat
anak berani untuk menunda-nunda pengerjaan tugas ketika disuruh orang
tua mereka. Penundaan pengerjaan tugas oleh anak membuat waktu
orang tua keteteran dalam melaksanakan pekerjaan rumah lainnya seperti
memasak, menyapu, dan lain-lain.

Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Yulianingsih et al. (2021). Dalam penelitian tersebut
dikemukakan bahwa faktor pendukung kegiatan pendampingan orangtua
terthadap anak yaitu kesabaran, partisipasi anak, dan kemitraan terjalin
dengan baik. Jadi, kemitraan atau kerja sama yang kurang baik antara orang
tua dengan anak ataupun orang tua dengan guru dapat menghambat proses
pembelajaran. Selain itu, dalam penelitian tersebut juga diungkapkan
beberapa faktor yang menghambat kegiatan pendampingan yakni
jadwal kegiatan pendampingan kurang teratur, motivasi anak, minimnya
dukungan, dan kurangnya variasi dalam kegiatan dan lingkungan sekitar
anak

Penelitian ~ sebelumnya yang dilakukan oleh Laili (2020)
mengungkapkan bahwa problen yang dihadapi oleh orang tua dalam proses
pembelajaran on/ine yaitu dalam hal pembagian waktu, pemahaman materi,
dan kuota internet. Hal ini sejalan dengan masalah yang dihadapi oleh
subjek K, C, dan DM terkait pembagian waktu. Subjek K menghadapi
problematika dalam pembagian waktu karena ketika mendampingi belajar
anaknya yang duduk di Sekolah Dasar, ia juga tetap harus mengurusi
anaknya yang lain. Subjek C menghadapi problematika dalam pembagian
waktu lantaran ketika sedang melakukan pendampingan belajar on/ine, anak
terkadang tiba-tiba pergi bermain. Hal ini membuat manajemen waktu
menjadi lebih sulit.

Subjek DM juga menghadapi masalah dalam pembagian waktu
yakni pembagian waktu antara pendampingan dan pekerjaan rumah. DM
sudah mengatur waktu dan menargetkan kegiatan pendampingan dan

36 Manajemen Stres Orangtua Dalam Pendampingan Pembelajaran Daring
Heni Listyanti, Ristia Wahyuningsih



Literasi; jurnal Kajian Keislaman Multi-Perspektif
Vol. 1, No. 1, July- December 2020, pp. 23- 48

pekerjaan rumah namun ketika pendampingan belajar, sang anak belum
bisa bekerja sama dan cenderung menunda waktu sehingga membuat
target pengelolaan waktu oleh subjek DM menjadi berantakan. Subjek
DM juga menghadapi kendala dalam pemahaman materi. Anak belum bisa
memahami materi secara mandiri sehingga memerlukan penjelasan dari
ibu. Namun dalam hal ini, subjek DM merasa bahwa pengetahuannya
kurang sehingga terkadang DM juga belum bisa mengajarkan materi
kepada anak secara maksimal. Problematika dalam kuota internet tidak
ditemukan dalam penelitian ini.

Kesulitan yang dialami orang tua memang sangatlah wajar mengingat
bahwa hal ini merupakan hal baru bagi orang tua dan juga bagi anak. Orang
tua juga harus lebih disiplin dalam mengatur waktu untuk melakukan
pekerjaan rumah dan mendampingi belajar anak (Handayani et al., 2020).
Hal ini seperti yang dilakukan oleh subjek C, ia mengatur waktu dalam
pendampingan. Ketika Ibu C mengerjakan suatu hal maka pendampingan
dilakukan oleh ayah sang anak, begitu pula sebaliknya. Tugas atau kewajiban
orang tua yang tak hanya mendidik anak tetapi juga melakukan pekerjaan

rumah, membuat mereka kewalahan dalam melaksanakannya.

Manajemen Stres Orangtua Dalam Mendampingi Pembelarajan
Daring

Stres merupakan suatu kondisi yang disebabkan karena transaksi
dengan individu pada lingkungan yang terdapat persepsi atau tuntutan-
tuntutan lain yang berasal dari situasi tertentu (Rustiana & Cahyati, 2012).
Dampak stres tidak selamanya buruk, karena dalam perspektif lain stres
memiliki dampak positif ketika hal ini menjadi peluang saat penawaran
potensi hasil. Banyak para professional mengatakan bahwa tekanan
tekanan beban berat dan waktu yang mepet dapat berperan sebagai suatu
tantangan yang positif dalam meningkatkan mutu kerja. Berney dan Selye
mengungkapkan bahwa terdapat empat jenis stres yaitu exstress (good stres),

distress, hyperstress dan hypostress.
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Eustres (good stres) yaitu stres yang dapat menimbulkan dorongan
serta kegairahan, sehingga berdampak pada efek yang positif bagi individu.
Distress yaitu stres yang memiliki efek yang berbahaya bagi individu.
Hyperstress yaitu stres yang memiliki dampak positif atau negative serta
membuat individu terbatasi dalam beradaptasi. Sedangkan hypostress
yaitu stres yang disebabkan oleh kurangnya stimulasi (Asih et al., 2018).

Stres timbul karena adanya sumber stres atau yang disebut stressor.
Sumber atau pemicu stres muncul dari berbagai faktor seperti frustasi, krisis,
konflik, dan tekanan. Frustasi timbul ketika usaha seseorang terhalang oleh
hambatan baik dari luar ataupun dari dalam. Krisis merupakan perubahan
atau peristiwa yang terjadi dan menyebabkan terganggunya keseimbangan.
Konflik adalah pertentangan antara dua keinginan atau dorongan. Tekanan
dapat timbul karena seseorang harus menanggung suatu tanggung jawab
yang besar (Ulum, 2018).

Dalam kasus ini stres yang dialami oleh orang tua tak hanya timbul
dari satu sumber stres. Stres yang dialami berawal dari krisis yaitu pandemi
Covid-19. Kemudian karena beberapa hambatan yang dialami seperti pada
proses pendampingan belajar anak ataupun hambatan dalam bertahan
akan pandemi maka menimbulkan frustasi. Dalam hal ini stres orang tua
juga terjadi karena orang tua merasa memiliki tanggung jawab besar dalam
melakukan pendampingan belajar on/ine.

Stres dapat diatur tanpa memperoleh dampak negative. Dalam
manajemen stres lebih cenderung pada menanggulangi secara efektif.
Manajemen stres disebut dengan istilah cgping. Dalam strategi coping,
mengacu pada berbagai upaya, untuk menguasai, mengurangi, baik mental
maupun perilaku serta meminimalkan kondisi yang penuh dalam tekanan.
MacArthur & MacArthur menyatakan bahwa strategi coping merupakan
upaya baik dala perilaku maupun psikologis guna untuk mengurangi
kejadian yang dapat menimbulkan stres. Stres terjadi karena adanya
tuntutan internal maupun eksternal yang telah melebihi pada sumber-

sumber yang dimiliki oleh individu.
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Terdapat dua jenis dalam strategi coping, yaitu problem: solving coping dan
emotion focused coping. Strategl problem solving coping merupakan suatu cara atau
upaya dalam melakukan suatu aktivitas guna mengilangkan sutu keadaan
yang menimbulkan stress. Sedangkan, ewotion focused coping merupakan
suatu upaya dalam mengatur emosional dari keadaan yang menimbulkan
stres. Coping juga dapat dikelompokan menjadi dua yaitu sebagai active
coping strategies dan avoidant coping strategies. Active coping strategies merupakan
upaya dalam mengubah cara berpikir yang merujuk pada penyebab
stres, sedangkan avoidant coping strategies merupakan suatu cara atau upaya
menghindari hubungan langsung dari peristiwa yang menjadi penyebab
stres dengan melakukan suatu aktifitas tertentu (Slamet, 2012)

Dalam  strategi  emotion-focused — coping, individu fokus untuk
meghilangkan emosinya meskipun tidak bisa merubah situasi yang ada.
Seseorang dapat menggunakan strategi ini guna mencegah emosi yang
negative (Rubiyanti, 2008). Pertama, strategi perenungan yaitu memikirkan
diri, betapa buruknya perlakuan ataupun perasaan kita. Kedua, strategi
pengalihan yaitu melakukan aktifitas yang menyengkan. Seperti menonton
film kesukaannya, yang bertujuan untuk menjauhkan dari hal-hal yang
tidak diinginkan supaya emosi kembali stabil. Kez/ga, strategi penghindaran
negatif yaitu kegiatan yang mengalihkan dari mood.

Menurut Komar perenungan merupakan suatu pola pikir mengenai
suatu hal yang di pikir secara mengulang, memikirkan masa lalu, masa
depan atau memikirkan suatu masalah yang sama serta berfokus pada
hal yang sedih maupun depresi yang terjadi pada diri sendiri. Terdapat
empat tahap perenungan yang menjadikan hal negatif, sehingga dapat
mempengaruhi individu seperti yang diawali oleh penarikan kembali
pikiran yang cenderung negatif, kesulitan dalam memecahkan suatu
masalah serta kurangnya dukungan sosial, sehingga individu akan terus

berada dikondisi perenungan (Puspitasari, 2018).
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Dalam strategi manajemen stres subjek DM, subjek K, dan subjek
C menggunakan strategi penghindaran negative. Strategi penghindaran
negative yang di lakukan subjek DM, K, dan C ketika emosi lebih memilih
untuk meninggalkan anak sejenak. Subjek DM membiarkan anak bermain
serta tidur terlebih dahulu, yang kemudian meninggalkan anak dengan
tujuan untuk meminalisir emosi ibu dengan menonton film india. Subjek
DM juga berusaha memahami kondisi anak seperti diungkapkan oleh
Maria Nanda bahwa mengenali kepribadian anak merupakan salah satu
cara orang tua dalam mendampingi anak selama daring (Saputri, 2020).
Subjek K hanya meninggalkan anak sejenak setelah emosi stabil kemudian
kembali pada anak. Sedangkan subjek C meninggalkan anak sejenak
dan membiarkan anak bermain. Ketiga subjek tersebut berusaha untuk
menghindari situasi yang membuat emosi supaya hal yang tidak diinginkan
tidak terjadi seperti kekerasan terhadap anak, yang menjadikan anak
menjadi trauma.

Stres juga dapat dikurangi jika penyebab stres diceritakan kepada
orang lain maupun orang terdekat. Dalam hal ini individu seperti mencari
dukungan sosial atas masalah yang dihadapinya (Rubiyanti, 2008). Pada
kasus ini, sama seperti yang dilakukan subjek DM yang mengurangi stres
dengan cara menceritakan penyebabnya kepada orang terdekat, karena
penyebab emosinya bukan hanya saat pendampingan daring, tetapi juga
karena kurangnya respon dan komunikasi dari guru. Selain itu, subjek
C mengurangi stres dengan cara pembagian waktu peran antara ibu dan
bapak.

Dalam memanajemen stres juga terdapat cara lain yaitu metode
relaksasi. Relaksasi adalah gerakan tubuh yang sistematis yang dilakukan
secara sukarela guna merelakskan jiwa dan tubuh, serta menghilangkan
berbagai bentuk pikiran kacau (Ningsih, 2016). Relaksasi terbagi menjadi
dua kelompok, yaitu relakasi yang menekankan pada fisik dan relaksasi yang
menekankan pada mental atau psikis. Contoh relakasi yang menekankan
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pada fisik yaitu seperti yoga, relaksasi otot progresif, latihan pernafasan.
Sementara contoh relaksasi yang menekankan pada mental/psikis adalah
antogenic suggestion, imagery, relaxing self-talk, dan meditasi (Sulistyarini, 2014).

Autogenic merupakan relaksasi untuk mengubah pikiran negatif yang
memiki dampak pada perilaku positif. Teknik ini melatih seseorang untuk
melakukan sugesti terhadap diri sendiri (autogenic suggestion) agar dapat
mengubah sendiri kondisi pada diri untuk mengendalikan emosi yang
terlalu membara. Metode /zzagery merupakan metode relaksasi dengan cara
mengkhayalkan atau mengimajinasikan tempat dan kejadian berhubungan
dengan rasa relaksasi yang menyenangkan (Afdila, 2016). Metode se/f-
talf pada intinya merupakan dialog internal dengan diri sediri. Dalam
dialog tersebut seseorang bisa mengartikan, mengubah, dan mengatur
perasaannya maupun persepsinya.

Jika dilihat dari teori relaksasi, ketiga subjek yaitu DM, C, dan K
melakukan relaksasi yang menekankan pada aspek mental /psikis, yaitu
meditasi. Meditasi adalah praktik relaksasi yang melibatkan pelepasan
pikiran dari semua hal yang menarik, membebani, maupun mencemaskan
dalam hidup kita sehari-hari (Bakri & Saifuddin, 2019). Subjek DM, C
dan K melakukannya dengan memberi waktu kepada diri sendiri dan juga
anaknya untuk melepas penat ketika belajar daring, Mereka akan pergi
untuk istirahat dan menenangkan diri agar dapat mengurangi emosi.
Kemudian pendampingan belajar akan dilanjutkan kembali ketika tingkat
emosi dari kedua pihak sudah cukup reda. Namun terkadang subjek DM
tetap melakukan pendampingan meskipun dalam keadaan emosi.

Terdapat pula teori konseling yang juga dapat digunakan untuk
mengurangi emosi atau memanajemen stres yaitu teori psikoanalisis.
Teori konseling psikoanalisa yang dikembangkan oleh Sigmund Freud
merupakan suatu metode penyembuhan yang bersifat psikologis dengan
cara-cara fisik. Dalam teori psikoanalisis terdapat teknik utama yaitu teknik
asosiasi bebas. Asosiasi bebas adalah teknik mengungkapkan pengalaman
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masa lampau dan penghentian emosi-emosi yang berkaitan dengan situasi
traumatik dimasa lalu, klien memperoleh pengetahuan dan evaluasi diri
sendiri .

Sasaran dari teknik ini adalah membuka pintu-pintu yang ada
dalam individu untuk mengungkapkan keinginan yang tidak disadari,
fantasi, konflik, dan motivasi. Selain itu teknik ini juga untuk mengungkap
pengalaman-pengalaman di masa lalu, untuk melepaskan perasaan-
perasaan yang selama ini mengalami pemblokiran. Dalam teknik ini,
Individu dapat mengungkapkan masa lalu, melepaskan, dan menghentikan
emosi-emosi yang berhubungan dengan pengalaman traumatik masa lalu,
atau disebut dengan istilah katarsis (Yunita et al., 2019).

Subjek DM dalam mengurangi emosi pada saat pendampingan
belajar on/ine juga menggunakan teknik asosiasi bebas. Ia bercerita dengan
orang terdekat yaitu keponakannya. Subjek DM bercerita dengan tujuan
agar bisa melepaskan atau mengurangi emosinya. Dalam hal ini, Subjek
DM mengungkapkan masalahnya, pengalaman, emosi, dan perasaan-
perasaan yang dialami saat pembelajaran daring. Salah satu masalah yang
membuatnya emosi ialah guru yang tidak memberikan arahan secara jelas.
Ia menceritakan hal tersebut kepada keponakannya karena tidak ada ruang
sambat terkait dengan arahan guru selama daring berlangsung.

Dalam kondisi pandemi seperti ini, motivasi orang tua sangat
dibutuhkan dalam tercapainya pendidikan belajar dirumah. Selain itu,
orangtua harus benar-benar membimbing, memberikan arahan, penguatan
serta pendidikan yang layak demi kualitas bangsa di masa mendatang
(Rahmi, 2020). Dalam penelitian ini masing-masing subjek berusaha
memberikan arahan, penguatan dan bimbingan pada anak selama
pembelajaran, walaupun kondisi pembelajaran daring pada pandemic
cukup melelahkan juga bagi orang tua, dikarenakan selama stay at home

mood anak sering berubah serta lebih sering bermain.
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Selain itu, ketahanan keluarga dapat terwujud jika keluarga dapat
memaksimalkan dalam pelaksanaan fungsi keluarga. Kunci dalam
pelaksanaan fungsi keluarga ada di tangan orang tua, nilai-nilai baik
yang ditanamkan oleh orang tua juga akan berpengaruh pada anggota
keluarga lain terutama pada anak. Richardon dan Gleeson mengatakan
bahwa terjalinnya fungsi keluarga akan akan memberikan pengaruh positif
terthadap kesejahteraan anak. Hal tersebut dikarenakan fungsi keluarga
yang membentuk gaya pengasuhan pada anak. Dalam pelaksaan fungsi
keluarga juga merujuk pada bagaimana semua anggota keluarga dapat
menjalin komunikasi, saling membantu satu sama lain, mempertahankan
suatu hubungan, dan menyelesaikan masalah bersama (Herawati et al.,
2020).

Dalam hal ini subjek C dalam pendampingan anak selama daring
telah menerapkan fungsi keluarga yang merujuk pada saling berkaitan
atau membantu satu sama lain selama pendampingan daring. Seperti yang
dilakukan pada siang hari pendampingan belajar dilakukan oleh suami dari
subjek C, kemudian pada malam hari pendampingan belajar dilakukan
oleh subjek C. Pada kondisi tersebut, telah terjalin gaya pengasuhan anak
dengan baik, karena pada umunya dalam pendampingan belajar selama

daring hanya sering dilakukan oleh ibu.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Orang tua mengalami hambatan-hambatan selama pendampingan
belajar online seperti sulitnya membagi waktu dengan pekerjaan rumah,
kurangnya pemahaman orang tua terhadap materi, anak yang kurang patuh
terhadap orang tua, serta kurangnya respon guru. Hal tersebut membuat
orang tua mengalami stres. Adapun upaya dalam menanggulangi stres
yaitu istirahat, bercerita, serta membagi waktu pendampingan. Istirahat
dilakukan dengan cara memberi waktu anak dan orang tua agar melepas
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penat atau emosi. Bercerita dilakukan dengan mengungkapkan masalah
dan perasaan kepada orang terdekat. Membagi waktu pendampingan

dilakukan dengan mengatur jatah pendampingan antara ayah dan ibu.

Saran

Saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat memaksimalkan
penelitian guna mendapatkan data yang lebih lengkap. Saran bagi subjek
penelitian yaitu ketika mendampingi anak selama daring orang tua harus
mengatur emosi serta mengenali kepribadian anak, jika tidak dikhawatirkan

anak akan merasa tidak nyaman.
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